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APA yang sebaiknya dilakukan pasangan calon kepala da-
erah yang gagal dalam pilkada? Pertanyaan tersebut bia-
sanya muncul usai berlangsungnya pesta demokrasi. Usai
bersaing dalam merebut suara pemilih, para calon kepa-
la daerah yang kalah harus bisa menerima kegagalan de-
ngan lapang dada.

Ini merupakan dasar bagi para calon kepala daerah yang
kalah untuk bisa menjalin komunikasi dengan siapa saja,
termasuk dengan pemenang pilkada.

Selanjutnya, mereka harus menetapkan posisi politik selanjut-
nya. Apakah mau jadi oposisi atau pendukung pemerintah. Se-
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perti yang pemah dilakukan
Megawati yang pemah me-
nyatakan jadi oposisi (sete-
lah kalah dalam Pilpres) dan
Prabowo menyatan sebagai
penyeimbang. Jangan menyim-
pan dendam politik karena
akan menimbulkan perpecah-
an dan konflik di antara pen-
dukung masing-masing.
Menurut saya, kemungkin-
an calon kalah akan tetap ek-
sis di kancah perpolitikan di-

pengaruhi beberapa hal.
Apabila diusung oleh partai,
mereka masih ada harapan
maju di daerah lain atau posi-
si lain di kancah politik. Ber-
kaca dari pengalaman saat
ini, apabila yang bersangkut-
an aktivis di partai, besar ke-
mungkinan si calon kepala da-
erah gagal ini tetap eksis.
Agar tidak tenggelam dalam
kancah perpolitikan, yang ber-
sangkutan harus tetap terga

bung di komunitas pendukung
dan tim suksesnya. Selain
itu, juga tetap menjaga kekuat-
an pendukung seperti membe-
1i program bantuan pendidikan
atau pelatinan. Biasanya yang
tetap eksis memang mere-

ka yang punya usaha dengan
penghasilan memadai. Ka-

lau PNS, misalnya, nyalon lalu
gagal dan tidak punya usaha
apapun biasanya akan terhen-
ti. Tak bisa dipungkiri untulk te-
rus eksis di politik membutuh-
kan biaya cukup tinggi. (tim)



